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Public Relations Role; Effective internal communication is a fundamental requirement for
Internal Organizational creating a healthy and productive school organization, where public
Communication; Comparative relations (PR) ideally serves as a facilitator bridging two-way
Study. information flow. However, the role of PR in practice tends to be more

oriented toward external communication, while internal communication

facilitation is often neglected. This study aims to describe and compare

the role of PR as a facilitator of internal organizational communication

at SMP Muhammadiyah and a Public Junior High School in Bandung

City. The study employed a qualitative approach with a comparative

case study design, conducted at SMP Muhammadiyah and a Public

Junior High School in Bandung City, involving six informants consisting

of the principal, PR officer, and teacher at each school. Data were

collected through in-depth interviews, observation, and documentation

studies, then analyzed using within-case analysis based on the Miles and

Huberman model and cross-case analysis using Yin's procedure. The

results show that the role of PR as an internal communication facilitator

is at different stages of institutional maturity between the two schools.

At SMP Muhammadiyah, the relatively newly developed PR structure

faces challenges in trust and message clarity, so that part of the

facilitation function is still handled directly by the principal. At the

Public Junior High School, the well-established PR structure, supported

@ @ by a one-gate communication system and a scheduled reflective

program, demonstrates a more mature implementation of the facilitator

role, although it still faces technical constraints due to the dual
workload of its practitioners. This study recommends that schools with
newly developing PR structures strengthen the legitimacy of this role
through scheduled communication planning, while schools with
established PR structures consider a more proportional distribution of
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workload.
Kata Kunci: Abstrak
Peran Humas; Komunikasi Komunikasi internal yang efektif merupakan fondasi utama terciptanya
Internal Organisasi; Studi organisasi sekolah yang sehat dan produktif, di mana humas idealnya
Komparatif. berperan sebagai fasilitator yang menjembatani arus informasi secara

dua arah. Namun, peran humas dalam praktiknya cenderung lebih
banyak diarahkan untuk komunikasi eksternal, sementara fasilitasi
komunikasi internal kerap terabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan membandingkan peran humas sebagai fasilitator
komunikasi internal organisasi di SMP Muhammadiyah dan SMP
Negeri Kota Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi komparatif, dilaksanakan di SMP Muhammadiyah
dan SMP Negeri Kota Bandung, dengan enam informan yang terdiri
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dari kepala sekolah, petugas humas, dan guru pada masing-masing
sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis melalui within-case
analysis menggunakan model Miles & Huberman dan cross-case
analysis menggunakan prosedur Yin. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran humas sebagai fasilitator komunikasi internal berada pada
tahap kematangan kelembagaan yang berbeda di kedua sekolah. Di
SMP Muhammadiyah, struktur humas yang relatif baru berkembang
menghadapi kendala kepercayaan dan kejelasan pesan, sehingga
sebagian fungsi fasilitasi masih ditangani langsung oleh kepala sekolah.
Di SMP Negeri, struktur humas yang telah mapan melalui sistem
komunikasi satu pintu dan program reflektif terjadwal menunjukkan
implementasi peran fasilitator yang lebih matang, meski tetap
menghadapi hambatan teknis akibat beban kerja ganda pelaksananya.
Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah dengan struktur humas
yang baru berkembang memperkuat legitimasi perannya melalui
perencanaan komunikasi yang terjadwal, sementara sekolah dengan
struktur humas mapan mempertimbangkan pembagian beban kerja yang
lebih proporsional.

PENDAHULUAN

Humas dalam organisasi sekolah idealnya menjalankan fungsi komunikasi dua arah
yang simetris, tidak hanya menjembatani informasi antara sekolah dengan pihak eksternal,
tetapi juga memastikan arus informasi internal mengalir secara merata kepada seluruh guru
(Grunig & Hunt, 1984). Komunikasi internal organisasi yang efektif ditandai oleh keterbukaan,
kepercayaan, partisipasi, kejelasan pesan, dan umpan balik yang terjalin konsisten antara
pimpinan dan seluruh anggota organisasi (Pace & Faules, 2000). Kondisi komunikasi internal
yang sehat ini terbukti berkontribusi pada kepuasan kerja, keterlibatan, dan loyalitas anggota
organisasi (Yue et al., 2025; Aliyu Maiwada, 2025) dan (Eyo, 2026; Nguyen & Ha, 2023).
Dengan demikian, peran humas yang ideal adalah peran yang mampu memfasilitasi
komunikasi secara seimbang, baik ke arah eksternal maupun internal sekolah.

Namun, peran humas dalam praktiknya cenderung lebih banyak diarahkan untuk
menjembatani informasi dengan pihak eksternal sekolah, sementara komunikasi internal kerap
terabaikan sehingga informasi tidak menyebar secara merata kepada seluruh guru. Beberapa
penelitian terdahulu mengonfirmasi kecenderungan ini, di mana peran humas sekolah lebih
banyak difokuskan pada pembangunan citra dan komunikasi eksternal dibandingkan
komunikasi internal, baik di sekolah swasta maupun sekolah negeri (Putri et al., 2024)
(Rahmatullisa et al., 2025) (Kadek Artadi et al., 2026). Kajian komprehensif terhadap literatur
humas juga mengungkap bahwa komunikasi internal masih menjadi bidang yang kurang
mendapat perhatian dibandingkan komunikasi eksternal, padahal komunikasi internal memiliki
peran yang sangat signifikan bagi keberhasilan organisasi (Yue et al., 2025) (Lopez & Combs,
2024).

Apabila komunikasi internal terus terabaikan, dampaknya berimplikasi serius terhadap
kualitas kerja guru dan keberlangsungan organisasi sekolah. Lemahnya komunikasi yang
dirasakan guru berkontribusi pada menurunnya motivasi dan kepuasan kerja, yang pada
akhirnya melemahkan loyalitas mereka terhadap institusi (Elvi, 2025) (Solka et al., 2023).
Sinergi antara perilaku organisasi yang mendukung dengan strategi komunikasi yang efektif
sangat menentukan terciptanya pengalaman kerja yang positif bagi guru; sebaliknya, ketiadaan
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sinergi tersebut berpotensi menimbulkan miskomunikasi yang berkepanjangan dan
menurunkan kepercayaan guru terhadap pimpinan sekolah secara bertahap (Putri et al., 2024).
Kondisi ini menjadi keadaan serius bagi keberlangsungan lembaga pendidikan, terutama
sekolah swasta Islam yang sangat bergantung pada komitmen dan loyalitas guru sebagai
penggerak utama institusi (Oktafia & Halwati, 2023) (Kejora, 2020).

Permasalahan ini dapat dijelaskan melalui konsep peran humas sebagai Communication
Facilitator dalam Excellence Theory, yang menekankan bahwa humas yang efektif berfungsi
sebagai jembatan komunikasi dua arah antara pimpinan dan seluruh anggota organisasi (Grunig
& Hunt, 1984), dipadukan dengan Organizational Communication Theory yang menjelaskan
bahwa kualitas komunikasi internal ditentukan oleh keterbukaan, kepercayaan, partisipasi,
kejelasan pesan, dan umpan balik (Pace & Faules, 2000). Kajian tentang peran humas sebagai
fasilitator komunikasi internal secara komparatif antara sekolah dengan konteks kelembagaan
berbeda masih sangat langka; kajian yang ada selama ini lebih banyak berfokus pada aspek
eksternal dan pada satu jenis sekolah saja, sehingga kajian yang membandingkan praktik
kehumasan antar jenis sekolah masih sangat terbatas (Lopez & Combs, 2024) (Karmilah et al.,
2025) (Irawati et al., 2025). Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan
membandingkan secara langsung bagaimana peran humas sebagai fasilitator komunikasi
internal dijalankan di SMP Muhammadiyah yang berbasis nilai keislaman dan SMP Negeri
yang beroperasi dalam sistem birokrasi pemerintah di Kota Bandung (Wijayanti &
Andiyansari, 2023), menggunakan pendekatan kualitatif studi komparatif, sehingga dapat
mengungkap persamaan dan perbedaan pola komunikasi internal pada dua konteks
kelembagaan yang berbeda.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami secara mendalam bagaimana peran
humas dapat dioptimalkan sebagai fasilitator komunikasi internal organisasi, tidak hanya
sebagai penghubung dengan pihak eksternal. Dengan membandingkan dua konteks sekolah
yang berbeda, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan membandingkan peran humas
sebagai fasilitator komunikasi internal di SMP Muhammadiyah dan SMP Negeri Kota
Bandung, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang relevan bagi masing-masing jenis
sekolah dalam mengoptimalkan peran humasnya. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu komunikasi organisasi, khususnya
dalam kajian peran humas di lembaga pendidikan, serta kontribusi praktis bagi kepala sekolah,
petugas humas, dan pemangku kepentingan pendidikan dalam merumuskan strategi
komunikasi internal yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi komparatif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memahami secara mendalam fenomena peran
humas sebagai fasilitator komunikasi internal yang bersifat dinamis dan situasional, bukan
untuk mengukur pengaruh antar variabel secara statistik (Creswell & John W, 2014). Desain
studi komparatif digunakan untuk membandingkan dua konteks sekolah secara sistematis guna
menemukan pola persamaan dan perbedaan yang bermakna (Yin, 2018). Penelitian
dilaksanakan di dua sekolah, yaitu SMP Muhammadiyah dan SMP Negeri di Kota Bandung,
yang kedua-duanya memiliki struktur humas aktif sebagai syarat validitas perbandingan.
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Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan total 6 informan, terdiri dari
kepala sekolah atau wakil kepala bidang humas sebagai penentu kebijakan komunikasi, petugas
humas sebagai pelaku utama fasilitasi komunikasi internal, dan guru sebagai penerima
langsung untuk memverifikasi efektivitas arus informasi di masing-masing sekolah.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik yang saling melengkapi, yaitu wawancara
mendalam semi-terstruktur berbasis dimensi Communication Facilitator (Grunig & Hunt,
1984), observasi terbuka terhadap saluran komunikasi internal seperti rapat dinas dan grup
media sosial, serta studi dokumentasi terhadap SOP komunikasi, surat edaran, dan arsip
kegiatan humas.

Mengingat penelitian ini membandingkan dua konteks kelembagaan yang berbeda,
analisis data dilakukan melalui dua tahap yang saling berkesinambungan. Tahap pertama
adalah within-case analysis, yaitu analisis data pada masing-masing sekolah secara terpisah
menggunakan model analisis interaktif Miles et al. (2014) yang mencakup reduksi data,
penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan sementara pada tiap
kasus. Tahap kedua adalah cross-case analysis (Yin, 2018), yaitu membandingkan hasil dari
kedua kasus tersebut secara sistematis untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan
faktor kelembagaan yang menjelaskan perbedaan tersebut. Pendekatan dua tahap ini diperlukan
karena model analisis interaktif tunggal dirancang untuk kasus tunggal (single case study) dan
tidak secara eksplisit menyediakan prosedur pembandingan antar kasus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi di SMP Muhammadiyah dan SMP Negeri Kota Bandung, temuan penelitian
dipetakan ke dalam lima kategori utama menggunakan analisis jaringan (network analysis)
pada perangkat lunak Atlas.ti, yaitu struktur dan peran humas, efektivitas dan saluran
komunikasi, konteks makro dan karakteristik organisasi, kontribusi terhadap kelancaran dan
school well-being, serta hambatan internal dan tantangan komunikasi. Peta jaringan temuan
pada kedua sekolah disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Jaringan Peran Humas sebagai Fasilitator Komunikasi Internal Organisasi
Sumber: Hasil olah data Atlas.ti, 2026

Struktur dan Peran Humas

Temuan penelitian menunjukkan perbedaan mendasar pada struktur dan kematangan
peran humas antara kedua sekolah. Di SMP Muhammadiyah, struktur humas baru diaktifkan
kembali sekitar satu tahun terakhir atas inisiatif kepala sekolah, setelah sebelumnya sempat
kosong, dan kini dijalankan secara mandiri oleh satu orang guru dengan status tugas tambahan.
"Struktur Humas ini baru diaktifkan kembali sekitar satu tahun terakhir ini atas inisiatif saya
semenjak menjabat jadi Kepala Sekolah. Sebelumnya sempat kosong, dan sekarang dipegang
mandiri oleh satu orang guru dengan tugas tambahan" (Kepala Sekolah, SMPM). Orientasi
kerja humas di sekolah ini pun masih lebih banyak terarah pada hal-hal taktis ke luar, seperti
dikemukakan oleh petugas humas: "Fokus kita saat ini memang masih banyak ke hal taktis
luar, seperti mengoordinasikan home visit siswa, program promosi SPMB, sama koordinasi
dengan pihak kewilayahan" (Humas, SMPM).

Kondisi yang kontras ditemukan di SMP Negeri, di mana struktur humas telah berjalan
mapan dengan pembagian peran yang lebih terlembaga. Kepala sekolah menegaskan: "Di SMP
27 ini alur koordinasi dan SOP tertulisnya alhamdulillah sudah mapan berjalan. Peran Humas
sangat sentral dalam menjaga ritme informasi kedinasan" (Kepala Sekolah, SMPN). Hal ini
diperkuat oleh penjelasan petugas humas mengenai struktur organisasi yang lebih kompleks:
"Kalau secara struktural di SMP 27 itu ada Wakasek Humas, di bawahnya itu ada staf Humas
yang membidangi IT, dokumentasi, sama administrasi. Terus kami juga diperkuat sama PPID
(Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi) sekolah. Jadi semua informasi keluar masuk
itu satu pintu, gak bisa sembarangan”" (Humas, SMPN).

Efektivitas dan Saluran Komunikasi

Pada aspek efektivitas dan saluran komunikasi, kedua sekolah menunjukkan
mekanisme yang berbeda dalam mengelola arus informasi internal. Di SMP Muhammadiyah,
alur koordinasi informasi mengandalkan forum kecil antar wakil kepala sekolah sebelum
diteruskan ke guru secara umum: "Kalau alur koordinasi, biasanya info awal dibahas dulu di
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grup kecil para Wakasek (Kurikulum, Kesiswaan, Sarpras, Humas) bersama Kepala Sekolah.
Kalau sudah klop, baru kita publikasikan ke grup umum atau ke guru-guru" (Humas, SMPM).
Namun demikian, kepala sekolah mengungkapkan bahwa mekanisme tersebut belum
sepenuhnya berjalan efektif, ditandai dengan adanya miskomunikasi yang berdampak pada
pergeseran kepercayaan guru: "Beberapa bulan terakhir ini sempat terjadi miskomunikasi atau
hambatan salah penyampaian informasi dari pihak Humas. Dampaknya, guru-guru sekarang
kalau mau cari konfirmasi yang akurat malah cenderung langsung nanya ke Wakasek
Kurikulum" (Kepala Sekolah, SMPM).

Berbeda dengan SMP Negeri, yang telah menerapkan sistem komunikasi satu pintu
(one-gate communication) secara terstruktur. Petugas humas menjelaskan: "Sistem komunikasi
internal kita itu one-gate communication. Jadi misal ada info dari Dinas Pendidikan atau pihak
luar, itu masuknya ke Humas dulu. Humas validasi sama Kepala Sekolah, baru setelah fix kita
sebar ke grup besar guru. Biar gak ada simpang siur atau tumpang tindih info" (Humas, SMPN).
Meski demikian, kepala sekolah menyoroti bahwa efektivitas sistem ini tetap bergantung pada
kecepatan dan ketepatan humas dalam menyaring informasi yang dinamis: "Tantangannya itu
arus informasi kedinasan sekarang sangat dinamis ya. Kalau staf Humas kurang taktis atau
lambat memfilter, itu potensial sekali memicu overlap informasi di internal" (Kepala Sekolah,
SMPN).

Persepsi guru sebagai penerima informasi turut mengonfirmasi pola tersebut. Guru di
SMP Muhammadiyah mengakui adanya kendala kejelasan informasi yang berdampak pada
kebutuhan klarifikasi berulang: "Kalau untuk komunikasi...informasi yang diberikan
gitu...masih ada miskomnya gitu. Jadi, kadang kita itu nggak bisa dalam satu kali pertemuan
itu ya pasti ada pertanyaan lanjutan karena belum jelas gitu sih informasinya...sering lebih
banyak miskomnya" (Guru, SMPM). Sebaliknya, guru di SMP Negeri menggambarkan jalur
informasi yang lebih terdefinisi melalui media digital, meski jalur tersebut tidak selalu melalui
humas secara konsisten: "Kebetulan kan ada WA Group. Biasanya semua informasi baik-baik
itu dari dinas pusat maupun dinas kota lewat kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah kadang-
kadang langsung menyampaikan. Kadang lewat humas kadang langsung kepala sekolah
menyampaikan di grup WA sekolah" (Guru, SMPN). Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun SMP Negeri telah menerapkan sistem one-gate communication secara formal, dalam
praktiknya kepala sekolah masih turut menjadi sumber informasi langsung, sehingga fungsi
humas sebagai satu-satunya gerbang informasi belum berjalan sepenuhnya konsisten.
Konteks Makro dan Karakteristik Organisasi

Pada aspek konteks makro dan karakteristik organisasi, temuan yang menonjol justru
ditemukan di SMP Muhammadiyah. Status sekolah ini sebagai lembaga satu atap dengan
jenjang SD menghadirkan tantangan operasional tersendiri yang turut mewarnai relasi antarunit
kerja: "Karena kita sekolah satu atap dengan SD, tantangan riilnya itu sering ada gesekan
operasional di lapangan, misalnya rebutan atau salah paham soal penggunaan fasilitas bersama
kayak kursi atau ruang kelas" (Kepala Sekolah, SMPM). Di sisi lain, karakteristik demografis
tenaga pendidik turut membentuk iklim relasi internal yang relatif cair: "Untuk hubungan antar-
pribadi guru di sini sebenarnya cukup terbuka (open) ya, minim faksi atau grup-grupan karena
mayoritas di sini didominasi oleh guru-guru muda" (Humas, SMPM).
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Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik kelembagaan dan komposisi usia
tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah turut menjadi variabel kontekstual yang
memengaruhi dinamika komunikasi internal, sebuah dimensi yang relatif tidak menonjol pada
konteks SMP Negeri yang lebih dipengaruhi oleh struktur birokrasi formal sebagaimana telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya.

Kontribusi Kelancaran dan School Well-being

Pada aspek kontribusi terhadap kelancaran komunikasi dan school well-being,
ditemukan perbedaan signifikan terkait siapa yang berperan sebagai penengah dalam dinamika
internal sekolah. Di SMP Muhammadiyah, fungsi ini belum terdelegasi secara penuh kepada
humas, melainkan masih ditangani langsung oleh kepala sekolah, khususnya dalam
menghadapi resistensi guru senior terhadap perubahan kebijakan: "Tantangan lainnya adalah
mengubah mindset guru-guru yang senior terkait transisi kebijakan baru sekolah, contohnya
waktu kita mengubah jam operasional sekolah yang tadinya masuk siang sekarang digeser jadi
masuk pagi" (Kepala Sekolah, SMPM).

Kondisi yang berbeda ditemukan di SMP Negeri, di mana humas telah secara aktif
berfungsi sebagai perantara aspirasi dan penengah konflik internal, sehingga berkontribusi
langsung terhadap kelancaran komunikasi dan kondisi kerja yang kondusif. Kepala sekolah
menjelaskan: "Sebagai perantara, kan. Antara guru menyampaikan apa, aspirasi guru kepada
Kepala Sekolah atau ke orang tua, itu ke Humas dulu...Jadi kami sudah satu pintu, ada kegiatan
apa pun...internal juga harus ke Humas. Dari Humas nanti disampaikan kembali ke yang lain"
(Kepala Sekolah, SMPN). Peran ini diperkuat oleh penjelasan humas terkait penanganan
konflik antarguru secara langsung: "Kalau ada gesekan atau konflik antarguru, di sinilah
Humas masuk secara persuasif. Kita ajak ngobrol baik-baik secara kekeluargaan, kita
mediasikan secara netral. Prinsipnya, sebisa mungkin diselesaikan di tingkat Humas dulu agar
kondisi sekolah tetep kondusif" (Humas, SMPN).

Dari perspektif guru, kontribusi terhadap kelancaran komunikasi dan kesejahteraan
kerja juga menunjukkan perbedaan yang mencolok antara kedua sekolah. Guru di SMP
Muhammadiyah menyatakan adanya keterbukaan dalam menyampaikan aspirasi, namun
belum diiringi dengan tindak lanjut yang konsisten: "Kalau di sini bebas sih, Ibu, untuk
menyampaikan aspirasi, saran gitu. Cuma mungkin kendalanya itu nggak semua saran, itu
ditindaklanjuti. Atau mungkin bahkan nggak saat itu juga ditindaklanjuti" (Guru, SMPM).
Berbeda halnya dengan SMP Negeri, yang telah memiliki mekanisme formal untuk
menampung umpan balik guru secara terjadwal melalui program bernama REMIC (Refleksi
Mingguan Kegiatan): "Kebetulan kan SMP 27 itu punya program yang namanya REMIC.
REMIC itu...Refleksi Mingguan Kegiatan. Jadi setiap ada kegiatan selalu ada refleksi.
Terutama dari warga sekolah...guru dikasih link. Kemudian di dalam link itu ada refleksi
kegiatannya seperti apa. Terus umpan baliknya seperti apa. Kemudian sarannya seperti apa
masukan untuk lebih baik ke depannya" (Guru, SMPN). Program ini menjadi indikator konkret
bahwa kontribusi terhadap school well-being di SMP Negeri telah terlembagakan dalam bentuk
forum umpan balik yang rutin dan terstruktur, berbeda dengan SMP Muhammadiyah yang
masih mengandalkan keterbukaan informal tanpa mekanisme penindaklanjutan yang terjadwal.
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Hambatan Internal dan Tantangan Komunikasi

Secara keseluruhan, hambatan internal yang dihadapi kedua sekolah bersifat khas
sesuai dengan tahap kematangan struktur humasnya masing-masing. Di SMP Muhammadiyah,
hambatan yang dominan bersifat psikologis dan adaptif, yaitu resistensi guru senior terhadap
perubahan kebijakan serta belum optimalnya peran humas sebagai rujukan informasi yang
terpercaya, sebagaimana telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Sebaliknya, di SMP
Negeri, karena struktur dan SOP komunikasi telah berjalan mapan, hambatan yang muncul
bersifat operasional, yaitu tuntutan kecepatan dan ketepatan humas dalam menyaring arus
informasi kedinasan yang dinamis agar tidak menimbulkan tumpang tindih informasi di tingkat
internal.

Perspektif guru memperkaya pemahaman mengenai karakteristik hambatan pada
masing-masing sekolah. Guru di SMP Muhammadiyah mengaitkan miskomunikasi dengan
lemahnya perencanaan waktu penyampaian informasi: "Miskomnya itu biasanya dari
penyampaian yang kurang jelas tuh kayak waktunya mungkin kadang atau misalkan
penyampaian undangannya tuh rada telat...Kadang tidak terencana, jadi kalau tidak
direncanakan itu kan kita kadang masih ada nih poin-poin yang mungkin tertinggal, nggak
disampaikan, yang akhirnya jadi miskom" (Guru, SMPM). Sementara itu, guru di SMP Negeri
mengaitkan keterlambatan informasi dengan beban kerja ganda yang diemban petugas humas,
yang juga berstatus sebagai guru pengajar: "Ya kadang-kadang mungkin karena kesibukan,
mungkin karena kebetulan pihak Humas juga guru, jadi sambil jadi Humas, sambil jadi guru,
mungkin ada beberapa hal, bukan tidak nge-share, tapi terlambat nge-share gitu ya. Guru sudah
dapat, share-nya baru dishare" (Guru, SMPN).

Perbedaan karakter hambatan ini mengindikasikan bahwa tantangan komunikasi
internal tidak bersifat tunggal, melainkan bergeser sesuai dengan tahap perkembangan
kelembagaan humas: pada organisasi dengan struktur humas yang baru berkembang, hambatan
utama terletak pada penerimaan dan kepercayaan terhadap peran humas itu sendiri serta
lemahnya perencanaan waktu penyampaian informasi; sedangkan pada organisasi dengan
struktur humas yang telah mapan, hambatan bergeser ke aspek teknis-operasional, yaitu
rangkap peran humas sebagai tenaga pengajar yang berdampak pada keterlambatan distribusi
informasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan pola yang konsisten di seluruh kategori temuan: peran
humas sebagai fasilitator komunikasi internal di SMP Muhammadiyah dan SMP Negeri berada
pada tahap kematangan kelembagaan yang berbeda, yang berimplikasi langsung pada
efektivitas, kontribusi, dan jenis hambatan komunikasi yang dihadapi. Temuan ini sejalan
dengan konsep Communication Facilitator dalam Excellence Theory (Grunig & Hunt, 1984),
yang menekankan bahwa humas efektif berfungsi sebagai jembatan komunikasi dua arah antara
pimpinan dan seluruh anggota organisasi. Di SMP Negeri, peran tersebut tampak telah
terinternalisasi secara struktural melalui sistem one-gate communication dan keberadaan PPID,
sehingga humas benar-benar berfungsi sebagai gatekeeper informasi sebagaimana diidealkan
dalam teori tersebut. Sebaliknya, di SMP Muhammadiyah, peran Communication Facilitator
belum terdelegasi secara penuh, ditandai dengan beralihnya kepercayaan guru kepada Wakasek
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Kurikulum sebagai sumber konfirmasi informasi yang lebih dipercaya dibandingkan humas itu
sendiri.

Pada aspek kontribusi terhadap school well-being, perbedaan paling mencolok
ditemukan pada keberadaan mekanisme umpan balik terlembaga. Konsep school well-being
merujuk pada empat dimensi kesejahteraan dalam lingkungan sekolah, yaitu saving (kondisi
sekolah), loving (hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (status kesehatan), yang
secara kolektif membentuk persepsi subjektif warga sekolah terhadap kualitas lingkungan kerja
dan belajarnya (Konu, 2002). Program REMIC (Refleksi Mingguan Kegiatan) di SMP Negeri
merupakan contoh konkret implementasi dimensi umpan balik dalam Organizational
Communication Theory (Pace & Faules, 2000) sekaligus penguatan dimensi /oving dalam
kerangka school well-being, di mana forum reflektif yang terjadwal secara rutin
memungkinkan aspirasi guru tertampung dan ditindaklanjuti secara sistematis. Program ini
menjadi indikator konkret bahwa kontribusi terhadap school well-being di SMP Negeri telah
terlembagakan dalam bentuk forum umpan balik yang rutin dan terstruktur. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dan partisipasi aktif warga
sekolah merupakan elemen kunci dalam membangun ekosistem sekolah yang mendukung
kesejahteraan psikologis seluruh anggotanya (Purwanti et al., 2025) (Purwanti et al., 2026).
Kondisi ini berbeda dengan SMP Muhammadiyah, yang meski memiliki keterbukaan informal
yang baik, belum memiliki mekanisme penindaklanjutan aspirasi yang terstruktur. Penguatan
dimensi /oving tampaknya memerlukan mekanisme yang terstruktur dan berkelanjutan, bukan
sekadar keterbukaan insidental (Rahayu, 2022). Temuan ini sejalan dengan pandangan Elvi
(2025) dan Solka dkk. (2023) bahwa komunikasi yang sekadar terbuka tanpa disertai tindak
lanjut yang konsisten berisiko menurunkan kepercayaan dan motivasi kerja guru dalam jangka
panjang, meskipun pada tahap awal keterbukaan tersebut tetap dipersepsikan positif oleh guru.
Hambatan yang ditemukan pada kedua sekolah juga menunjukkan karakter yang berbeda
secara kualitatif, sebuah temuan yang memperkaya pemahaman tentang bagaimana konteks
kelembagaan membentuk jenis tantangan komunikasi yang dihadapi (Eyo, 2026); (Lopez &
Combs, 2024). Hambatan di SMP Muhammadiyah bersifat psikologis-adaptif, berkaitan
dengan resistensi terhadap perubahan dan belum optimalnya perencanaan waktu penyampaian
informasi, sedangkan hambatan di SMP Negeri bersifat teknis-operasional, berkaitan dengan
beban kerja ganda humas yang juga berstatus tenaga pengajar. Temuan ini konsisten dengan
kajian sistematis yang menunjukkan bahwa beban administratif tambahan di luar tugas
mengajar merupakan sumber utama keterbatasan waktu (time poverty) bagi guru, yang pada
gilirannya berdampak pada konsistensi dan kecepatan pelaksanaan tugas non-akademik seperti
fungsi kehumasan (Creagh et al., 2025). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa hambatan
komunikasi internal tidak bersifat statis, melainkan bertransformasi seiring dengan tahap
perkembangan kelembagaan humas: pada tahap awal pembentukan, persoalan utama terletak
pada penerimaan dan legitimasi peran humas, sedangkan pada tahap kematangan struktural,
persoalan bergeser pada efisiensi dan kapasitas pelaksana dalam menjalankan beban tugas yang
semakin kompleks.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran humas sebagai fasilitator komunikasi
internal organisasi di SMP Muhammadiyah dan SMP Negeri Kota Bandung berada pada tahap
kematangan kelembagaan yang berbeda, yang membentuk pola efektivitas, kontribusi, dan
hambatan komunikasi yang berbeda pula. Di SMP Muhammadiyah, struktur humas yang relatif
baru berkembang menghadapi kendala kepercayaan dan kejelasan pesan, sehingga peran
Communication Facilitator belum terdelegasi secara penuh dan sebagian fungsinya masih
ditangani langsung oleh kepala sekolah. Di SMP Negeri, struktur humas yang telah mapan
melalui sistem one-gate communication dan program reflektif terjadwal (REMIC)
menunjukkan implementasi peran fasilitator yang lebih matang, meski tetap menghadapi
hambatan teknis-operasional akibat beban kerja ganda pelaksananya. Temuan ini menegaskan
bahwa konteks kelembagaan, baik nilai keislaman pada sekolah swasta maupun sistem
birokrasi formal pada sekolah negeri, turut membentuk tahap perkembangan dan karakter peran
humas sebagai fasilitator komunikasi internal. Secara praktis, sekolah dengan struktur humas
yang baru berkembang perlu memperkuat legitimasi dan kepercayaan terhadap peran humas
melalui perencanaan komunikasi yang lebih terjadwal, sementara sekolah dengan struktur
humas yang telah mapan perlu mempertimbangkan pembagian beban kerja yang lebih
proporsional bagi pelaksananya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah
kasus dan mengeksplorasi dimensi school well-being secara lebih mendalam guna memperkaya
pemahaman tentang peran humas dalam konteks kelembagaan pendidikan yang beragam.
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